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ABSTRAK

Kasus kanker payudara adalah paling umum kedua di dunia dan kanker yang paling sering
pada perempuan. Rerata 5-10% kanker payudara sudah mengalami metastasis saat diagnosis.
Penderita kanker payudara stadium lanjut hampir 70% sudah mengalami metastasis tulang. Penelitian
ini dilakukan dengan potong lintang deskriptif hanya melakukan deskripsi mengenai data sekunder
(rekam medis) yang sudah diperoleh sebelumnya dan untuk mengetahui karakteristik kanker payudara
dengan metastasis tulang tahun 2015-2017 di RSUP Sanglah Denpasar. Sampel yang digunakan
adalah semua pasien terdiagnosis kanker payudara yang memenuhi kriteria inklusi selama periode 01
Januari 2015-31 Desember 2017. Jumlah penderita kanker payudara dengan metastasis tulang tahun
2015-2017 di RSUP Sanglah Denpasar yaitu 59 sampel, didapatkan paling sering terjadi pada usia 46-
54 tahun sebanyak 27 orang (45,8%), jenis kelamin perempuan sebanyak 57 orang (96,6%), dengan
tipe histopatologi invasive ductal carcinoma atau invasive carcinoma of no special type (NST)
sebanyak 46 orang (78%), ukuran tumor T4 sebanyak 46 orang (78%) serta grade Il dan grade IlI
masing-masing sebanyak 24 orang (40,7%). Disimpulkan bahwa karakteristik kanker payudara
dengan metastasis tulang tahun 2015-2017 di RSUP Sanglah Denpasar terjadi pada usia 46-54 tahun,
lebih banyak pada perempuan dengan tipe histopatologi invasive ductal carcinoma, dengan ukuran
tumor T4 serta grade Il dan grade Ill.
Kata kunci : Kanker Payudara, Metastasis Tulang

ABSTRACT

Breast cancer is the second most common cancer in the world and most often in women. On
average 5-10% of breast cancers have metastasized when diagnosed. Patients with advanced breast
cancer nearly 70% with bone metastases. This research was carried out by cross-sectional descriptive
only to do a description of medical record. The samples used were all patients diagnosed with breast
cancer and include the inclusion criteria during the period 01 January 2015-31 December 2017. Breast
cancer patients with bone metastasis in 2015-2017 at Sanglah General Hospital Denpasar it was found
59 samples, most often occurred at the age of 46-54 years was 27 people (45.8%), female sex was 57
people (96.6%), with histopathological type of invasive ductal carcinoma was 46 people (78%), T4
tumor size was 46 people (78%), grade Il and grade Il were 24 people (40.7%). It can be concluded
that the characteristic of breast cancer with bone metastasis in 2015-2017 at Sanglah General Hospital
Denpasar at the age of 46-54 years, occurs more in women with invasive ductal carcinoma
histopathology type, tumor size is T4 with grade Il and grade I1I.
Keywords : Breast Cancer, Bone Metastasis
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PENDAHULUAN

Perkembangan ilmu kesehatan sampai saat
ini semakin meluas. Penyakit kanker dianggap suatu
hal yang menyeramkan di masyarakat dan semakin
tinggi terjadi di kalangan masyarakat. Hal tersebut
dibuktikan ketika kasus kanker menduduki peringkat
kedua di dunia yang dapat menyebabkan kematian
pada seorang perempuan. Mediteranian bagian timur
menduduki urutan ketiga, keempat di Asia Tenggara
dan keenam di Afrika. Berdasarkan data Globocan,
International Agency for Research on Cancer
(IARC), diketahui bahwa pada tahun 2012 akan ada
14.067.894 kasus baru kanker dan 8.201.575
kematian akibat kanker di seluruh dunia.! Hal ini
diperkirakan mengalami peningkatan menjadi 23,6
juta kasus kanker per tahunnya pada tahun 2030.

Kanker payudara merupakan tumor ganas
yang dapat menyerang jaringan payudara, diantaranya
meliputi kalenjar susu, saluran kalenjar susu dan
jaringan penunjang lainnya. Kasus kanker payudara
adalah kanker paling umum kedua di dunia dan
merupakan kanker yang paling sering diantara
perempuan.! Kanker payudara dapat memengaruhi
aspek kehidupan manusia dan menimbulkan masalah
yang kompleks seperti masalah fisiologis, psikologis
dan sosial.? Selain memengaruhi aspek kehidupan, hal
ini juga menimbulkan angka kematian yang tinggi
dikalangan perempuan seluruh dunia.’

Prevalensi penyakit kanker di Indonesia pada
semua umur pada tahun 2013 sebesar 1,4%
diperkirakan sekitar 347.792 orang. DI Yogyakarta
memiliki prevalensi penyakit kanker paling tinggi
sebesar 4,1%. Angka kejadian kanker paling tinggi di
Indonesia pada perempuan adalah kanker payudara
dan disusul oleh kanker serviks dan pada laki-laki
ditemukan kanker paru dan kanker kolorektal.
Berdasarkan estimasi Globocan angka kematian di
Indonesia untuk kanker payudara adalah 16,6
kematian per 100.000 penduduk diikuti oleh kanker
serviks sebesar 8,2 kematian per 100.000 penduduk.
Provinsi Bali sendiri jumlah estimasi penderita kanker
payudara diperkirakan sebesar 1.233 orang dari
keseluruhan kanker yang terjadi di Bali yaitu 8.279
orang.*

Dalam perkembangannya, rerata 5-10%
kanker payudara sudah mengalami metastasis saat
didiagnosis.®
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Proses  suatu  metastasis = merupakan
penyebaran kanker dari bagian tubuh utama saat
kanker itu dimulai ke bagian lain dari tubuh tersebut.
Metastasis dapat terjadi ketika sel-sel melepaskan diri
dari sel kanker dan melalui aliran darah atau melalui
pembuluh getah bening dan menyebar ke bagian lain
dari tubuh.® Penderita kanker payudara stadium lanjut
hampir 70% sudah mengalami metastasis tulang.
Berdasarkan data penelitian yang dilakukan di
Universitas Indonesia, kejadian kanker payudara yang
telah mengalami penyebaran ke tulang adalah
sebanyak 24,4%.” Selain metastasis tulang, kanker
payudara juga bermetastasis ke paru-paru, otak, hati
dan kontralateral. Metastasis dapat terjadi perlu
dicurigai pada penderita kanker yang telah stadium
lanjut. Kejadian metastasis tulang akibat kanker
payudara akan menimbulkan morbiditas yang tinggi
untuk terjadi kasus nyeri tulang hingga patah tulang.
Kejadian metastasis tulang pada kanker payudara
paling sering adalah mengenai tulang belakang diikuti
oleh tulang panggul, tulang dada, tulang rusuk, tulang
paha, dan tulang tengkorak.® Berdasarkan latar
belakang tersebut, penulis tertarik membuat kajian
mengenai “Karakteristik Kanker Payudara Dengan
Metastasis Tulang Tahun 2015-2017 di RSUP
Sanglah Denpasar”.

BAHAN DAN METODE

Jenis penelitian ini adalah suatu penelitian
potong lintang deskriptif yaitu rancangan penelitian
yang hanya melakukan deskripsi mengenai data
sekunder (rekam medis) yang sudah diperoleh
sebelumnya dan untuk mengetahui karakteristik
kanker payudara dengan metastasis tulang di RSUP
Sanglah yang dilakukan pada bulan Maret-September
2018. Sampel yang dipilih dari populasi memenuhi
kriteria inklusi yaitu seluruh penderita kanker
payudara dengan metastasis tulang yang dirawat di
RSUP Sanglah Denpasar periode 01 Januari 2015-31
Desember 2017 serta tidak memenuhi kriteria
eksklusi yaitu data rekam medis tidak lengkap.

Pengumpulan data dilakukan  dengan
mengumpulkan, dilanjutkan dengan memisahkan data
pasien kanker payudara yang memenuhi kriteria
inklusi dan eksklusi dan pengolahan data, selanjutnya
akan ditampilkan dalam bentuk tabel, grafik, dan
narasi.
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HASIL

Berdasarkan data rekam medis didapatkan
total penderita kanker payudara 936 data. Penderita
kanker payudara dengan metastasis tulang adalah
sejumlah 59 orang dan terdapat sebanyak 7 data
rekam medis yang kurang lengkap. Karakteristik
sampel penelitian  ditampilkan dalam tabel 1
berikut ini.

Tabel 1. Karakteristik sampel penelitian

Karakteristik Frekuensi Persentase
Sampel (n=59) (%)
(n=59)
Umur (rerata£SB) 47,69+9,203
Umur (tahun)
28-36 7 11,9
37-45 14 23,7
46-54 27 45,8
55-63 8 13,6
>63 3 51
Jenis Kelamin
Laki-laki 2 3,4
Perempuan 57 96,6
Tipe Histopatologi
Invasive 46 78,0
Carcinoma of No
Special Type
Invasive 13 22,0
Carcinoma of
Special Type
Ukuran Tumor
T2 2 3,4
T3 9 15,3
T4 46 78,0
Missing 2 3,4
Grade
Grade | 5 8,5
Grade Il 24 40,7
Grade Il 24 40,7
Missing 6 10,2
Sumber : Data rekam medis
Berdasarkan data rekam medis, kanker

payudara dengan metastasis tulang paling banyak
terjadi pada usia 46-54 tahun, terjadi lebih banyak
pada perempuan dengan tipe histopatologi invasive
carcinoma of no special type, ukuran tumor paling
banyak yaitu T4 (tumor dengan penyebaran langsung
ke dinding dada atau ke kulit dengan tanda edema,
tukak atau peau d’ orange) dengan grade Il dan
grade IlI.

PEMBAHASAN

Peneliti akan memaparkan interpretasi hasil
penelitian dan diskusi terkait hasil penelitian dan
membandingkannya dengan teori serta penelitian
sebelumnya Pada bagian ini akan memaparkan
pembahasan mengenai hasil penelitian diatas.

Kasus kanker payudara dengan metastasis
tulang tahun 2015-2017 di RSUP Sanglah Denpasar
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paling banyak terjadi pada umur 46-54 tahun
sebanyak 27 orang (45,8%). Kanker payudara dengan
metastasis tulang tahun 2015-2017 di RSUP Sanglah
Denpasar paling sedikit terjadi pada umur >63 tahun
sebanyak 3 orang (5,1%), umur 28-36 tahun sebanyak
7 orang (11,9%), umur 55-63 tahun sebanyak 8 orang
(13,6%), dan umur 37-45 tahun sebanyak 14 orang
(23,7%). Pada penelitian ini didapatkan rerata umur
yaitu 47,6949,203 dan median (range) didapatkan 49
tahun (28-78). Berdasarkan penelitian yang dilakukan
oleh Irawan dkk® pada 6 rumah sakit besar di Jakarta
ditemukan umur yang paling banyak mengalami
metastasis tulang adalah umur 45-54 tahun sebanyak
20 orang (55,6%). Pada penelitian yang dilakukan
oleh Mohan dkk® di Bali ditemukan rerata usia
48,64+9,859. Penelitian  hampir serupa juga
ditemukan pada penelitian yang dilakukan oleh Lee
dkk!! di Korea ditemukan median usia 47 tahun (18-
76 tahun). Namun, terdapat sedikit perbedaan dalam
penelitian oleh Chen dkk? di China ditemukan usia
41-50 tahun paling banyak mengalami metastasis
tulang karena kanker payudara sebanyak 40 orang
(38%) lalu diikuti dengan usia 51-60 tahun sebanyak
33 orang (31,4%). Penelitian di Denmark oleh Cetin
dkk®® ditemukan usia paling banyak 60-69 tahun
sebanyak 201 orang (33%) dan penelitian yang
dilakukan oleh Harries dkk'* didapatkan usia >70
tahun lebih sering mengalami metastasis tulang yaitu
sebanyak 91 orang (65%). Perbedaan ini dapat
dipengaruhi oleh faktor geografis, etnis, ras, dan
ketersediaan data sekunder.

Berdasarkan jenis kelamin, kasus kanker
payudara dengan metastasis tulang tahun 2015-2017
di RSUP Sanglah Denpasar dominan terjadi pada
perempuan Yyaitu sebanyak 57 orang (96,6%).
Penelitian yang dilakukan Tanaka dkk®® ditemukan
jumlah laki-laki yang terkena kanker payudara
dengan skeletal related events sebanyak 4 orang
(0,6%). Hal ini hampir serupa pada penelitian yang
dilakukan oleh Bollen dkk® ditemukan penderita
kanker payudara dengan metastasis tulang belakang
yaitu 1 orang laki-laki dan 110 orang perempuan.
Berdasarkan teori memang tidak hanya terjadi pada
perempuan, laki-laki juga berpeluang namun jarang
yaitu dengan perbandingan antara laki-laki dan
perempuan adalah 1:100.Y7

Berdasarkan tipe histopatologinya, kasus
kanker payudara dengan metastasis tulang tahun
2015-2017 di RSUP Sanglah Denpasar ditemukan
paling banyak dengan tipe histopatologi invasive
ductal carcinoma/invasive carcinoma of no special
type sebanyak 48 orang (78%). Berdasarkan
penelitian yang dilakukan oleh Irawan dkk® di 6
rumah sakit besar di Jakarta, ditemukan tipe
histopatologi yang paling banyak pada pasien kanker
payudara dengan metastasis tulang adalah tipe
invasive ductal carcinoma atau invasive carcinoma of
no special type sebanyak 37 orang (50,7%). Pada
penelitian yang juga dilakukan oleh Harries dkk* tipe
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histopatologi yang paling banyak vyaitu invasive
ductal carcinoma atau invasive carcinoma of no
special type sebanyak 114 orang (56%). Hal serupa
juga ditemukan pada penelitian oleh Briasoulis dkk'®
bahwa tipe invasive ductal carcinoma atau invasive
carcinoma of no special type ditemukan paling
banyak yaitu 79 orang, sedangkan tipe invasive
lobular carcinoma ditemukan sebanyak 15 orang dan
tipe mixed sebanyak 10 orang.

Berdasarkan ukuran tumor, kasus kanker
payudara dengan metastasis tulang paling banyak
dengan ukuran tumor T4 sebanyak 46 orang (78%).
Ukuran tumor selanjutnya yaitu T3 (tumor >5 cm)
sebanyak 9 orang (15,3%), T2 (tumor 2-5 cm )
sebanyak 2 orang (3,4%) dan 2 data (3,4%) kurang
lengkap dalam rekam medis. Pada penelitian yang
dilakukan oleh Mohan dkk® di Bali dari 36 pasien
sebagian besar ukuran tumor primernya Ts.4 Yyaitu
sebanyak 31 orang (86,1%). Berdasarkan teori,
ukuran tumor T4>T3>T2 lebih sering mengalami
metastasis tulang.®

Berdasarkan grade kanker payudara dengan
metastasis tulang tahun 2015-2017 di RSUP Sanglah
Denpasar dominan dengan grade Il dan grade IlI
yaitu sebanyak 24 orang (40,7%). Pada penelitian
yang dilakukan oleh Breast Oncology Research
Network di Jepang, paling banyak terjadi pada grade
Il sebanyak 579 orang (33,9%).2 Pada penelitian Lee
dkk!! di Korea ditemukan paling banyak terjadi pada
grade Il sebanyak 43 orang (29,5%). Hal serupa juga
ditemukan dalam penelitian Chen dkk*? di China
didapatkan paling banyak kanker payudara dengan
metastasis tulang terjadi pada grade Il sebanyak 53
orang (49%). Pada penelitian oleh Harries dkk* juga
ditemukan paling banyak dengan grade Il sebanyak
94 orang (52%). Pada penelitian ini ditemukan jumlah
grade Il dan grade Il yang sama, cenderung
dipengaruhi oleh kurang lengkapnya data dari rekam
medis yaitu terdapat 6 data missing.

SIMPULAN

Jumlah penderita kanker payudara dengan
metastasis tulang tahun 2015-2017 di RSUP Sanglah
Denpasar yaitu sebanyak 59 orang. Karakteristik
kanker payudara dengan metastasis tulang tahun
2015-2017 di RSUP Sanglah Denpasar yaitu banyak
terjadi pada usia 46-54 tahun, lebih banyak terjadi
pada perempuan dengan tipe histopatologi invasive
ductal carcinoma atau invasive carcinoma of no
special type, ukuran tumor paling banyak yaitu T4
(tumor dengan penyebaran langsung ke dinding dada
atau ke kulit dengan tanda edema, tukak atau peau d’
orange) dengan grade Il dan I11.

SARAN

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk
mengetahui karakteristik kanker payudara dengan
metastasis tulang. Sampel pada penelitian ini masih
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sedikit maka bisa menggunakan rentang tahun yang
lebih lama.
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